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MOTTO  

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah 2:286) 

“Sesuatu yang tidak dipertaruhkan, tidak akan dimenangkan” 

(Sutan Sjahrir) 

“Orang hebat tidak dihasilkan dari kemudahan, kesenangan dan kenyamanan. Mereka 
dibentuk melalui kesulitan, tantangan dan air mata.” 

(S.R.) 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan dengan penuh rasa Syukur kepada Allah Swt. Atas 
segala Rahmat dan karunia-Nya. Karya ini saya dedikasikan kepada orang-orang 

yang ku cintai dan ku sayangi: 

Orang Tua Tercinta 

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud Ananda yang tiada terhingga, 
kupersembahkan kepada Ayahanda tercinta yang bernama Zainal Hakim dan Ibunda 

Tercinta Norhasanah yang telah melahirkan, merawat, menjaga, mendidik dan       
membersamai sejak kecil hingga dewasa menjadi anak yang terpelajar dan berguna 
bagi orang lain. Terimakasih atas doa-doa, kasih sayang, motivasi, semangat serta 

nasehat yang telah diberikan tiada henti kepada saya. 

Adik Tercinta 

Kakak ucapkan terimakasih kepada adik Muhammad Nazharie atas doa, motivasi 
dan semangatnya selama ini untuk dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Dosen Pembimbing Skripsi 

Terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. Abdul Halim Barkatullah, S.Ag. S.H.,      
M.Hum. yang telah memberikan bimbingan, nasehat serta dukungan hingga dapat 

diselesaikan skripsi ini dengan tepat pada waktunya. 
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RINGKASAN  

Fadia  Rahma,  Desember  2025,  AKIBAT  HUKUM  HAK  CIPTA  DALAM 
TRANSFORMASI LAGU KEBENTUK GABUNGAN (REMIX) TANPA SEIZIN 
PENCIPTA PERTAMA, Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 84 halaman. Pembimbing: Prof. Dr. Abdul 
Halim Barkatullah, S.Ag., S.H., M.Hum. 

Perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses terhadap berbagai  platform 
media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam industri musik. Salah satu 
fenomena yang berkembang pesat adalah transformasi lagu ke dalam bentuk gabungan 
atau remix. Remix lagu pada dasarnya merupakan bentuk pengolahan ulang terhadap 
lagu yang telah ada dengan menambahkan unsur musik baru, mengubah tempo, irama, 
maupun struktur lagu sehingga menghasilkan karya yang berbeda dari versi aslinya. 
Fenomena ini banyak dilakukan oleh Disc Jockey (DJ) maupun kreator konten digital 
dan kerap disebarluaskan melalui platform seperti TikTok, YouTube, dan media digital 
lainnya.  Namun  demikian,  praktik  remix  lagu  tanpa  seizin  pencipta  pertama 
menimbulkan permasalahan hukum, khususnya terkait perlindungan hak cipta. 

Hak  cipta  merupakan  bagian  dari  Hak  Kekayaan  Intelektual  yang  memberikan 
perlindungan hukum terhadap karya di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, 
termasuk  lagu  dan/atau  musik.  Perlindungan  hak  cipta  di  Indonesia  diatur  dalam 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang memberikan hak 
eksklusif kepada pencipta atau pemegang hak cipta berupa hak ekonomi dan hak moral. 
Hak ekonomi berkaitan dengan pemanfaatan ciptaan untuk memperoleh keuntungan 
finansial, sedangkan hak moral berkaitan dengan pengakuan dan perlindungan atas 
integritas karya serta nama pencipta. Dalam konteks remix lagu, sering kali hak-hak 
tersebut diabaikan, terutama ketika remix dilakukan tanpa izin dan digunakan untuk 
kepentingan komersial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua permasalahan utama, yaitu apakah lagu 
yang diubah ke dalam bentuk gabungan (remix) dapat dikategorikan sebagai karya 
turunan, serta apakah perbuatan seorang DJ atau pihak lain yang melakukan remix tanpa  
izin  dapat  merugikan  pencipta  pertama.  Metode  penelitian  yang  digunakan adalah 
penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach). 
Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer berupa peraturan 
perundang-undangan, khususnya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 



x 

Transaksi Elektronik, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal hukum, skripsi, 
dan sumber hukum lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu remix dapat dikategorikan sebagai karya 
turunan sebagaimana diatur dalam Pasal 40 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta. Meskipun remix mengandung unsur kreativitas baru dari pihak yang 
melakukan pengolahan lagu, karya tersebut tetap bergantung pada ciptaan asli sebagai 
dasar pembentukannya. Oleh karena itu, remix tidak dapat dipisahkan dari hak cipta 
pencipta pertama. Pembuatan dan penyebarluasan lagu remix hanya dapat dilakukan 
secara sah apabila telah memperoleh izin atau lisensi dari pencipta atau pemegang hak 
cipta atas lagu asli. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa perbuatan DJ yang mengubah lagu ke 
dalam bentuk gabungan (remix) tanpa seizin pencipta pertama berpotensi menimbulkan 
kerugian, baik secara materiil maupun immateriil. Kerugian materiil dapat berupa 
hilangnya hak pencipta untuk memperoleh royalti atas pemanfaatan karya ciptaannya, 
sedangkan kerugian immateriil dapat berupa terlanggarnya hak moral pencipta, seperti 
perubahan terhadap integritas karya atau tidak dicantumkannya nama pencipta asli. 
Tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hak cipta dan berpotensi 
dikenai sanksi hukum sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Hak Cipta. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum 
terhadap pencipta lagu perlu ditegakkan secara optimal, terutama di era digital yang 
memungkinkan penyebaran karya secara cepat dan luas. Diperlukan kesadaran hukum 
dari para DJ, kreator konten, dan pelaku industri musik untuk memahami pentingnya 
izin dan lisensi dalam melakukan remix lagu. Selain itu, peran pemerintah dan lembaga 
terkait  juga  diperlukan  untuk  memberikan  kepastian  hukum  serta  edukasi  kepada 
masyarakat agar hak cipta dapat dihormati dan dilindungi secara adil bagi semua pihak. 
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ABSTRAK 

Perkembangan  teknologi  digital  dan  media  social  telah  mendorong  meningkatnya 
praktik remix lagu yang kerap dilakukan tanpa izin pencipta pertama atau pemegang hak 
cipta. Fenomena ini menimbulkan permasalahan hukum terkait perlindungan hak cipta,  
khususnya  mengenai  kedudukan  remix  sebagai  karya  turunan  serta  potensi 
kerugiabn yang dialami oleh pencipta pertama. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian  yuridis  normative  dengan  pendekatan  perundang-undangan  (statue 
approach).  Bahan  hukum  yang  digunakan  meliputi  bahan  hukum  premier  berupa 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak Cipta serta bahan hukum sekunder 
berupa  buku,  jurnal  hukum,  skripsi  dan  sumber  hukum  lainnya.  Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa lagu yang diubah ke bentuk gabungan (remix) dapat dikategorikan 
sebagai karya turunan sebagaiman diatur dalam pasal 40 Undang-undang Nomor 28 
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, namun pembuatannya wajib memperoleh izin dari 
pencipta pertama atau pemegang hak cipta atas lagu asli. Perbuatan DJ atau pihak lain 
yang melakukan remix tanpa izin berpotensi melanggar hak ekonomi dan hak moral 
pencipta pertama serta dapat menimbulkan kerugian materiil dan immaterial. Oleh 
karena itu, diperlukan kepastian hukum dan kesadaran hukum bagi pelaku industri musil 
digital agar perlindungan hak cipta dapat berjalan secara optimal. 

Kata Kunci: Hak Cipta, Karya Turunan, Lagu Remix, Pencipta Pertama 
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